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ABSTRAK

Istilah kelelahan mengarah pada kondisi melemahnya tenaga untuk melskukan suatu kegiatan, Selain itu
Kelelahan adalah suatu mekanisme perfindungan tubub agar tubuh terhindar darl kerugakan iehih lanjut sehingga
terjadi pernuliban setelah [stirahat, Tujuan dalam penelitian Inl adalah untuk mengetahol Faktor-faldor yang
berhubungan dengan kelelahan kerja pada pelerja penjahit konveksi di kota kendari. Metada penalitian yang di
gunakan adalah analitik dengan desain studi cross sectional. Populasi penelitian ini adalah beberapa penjahit
konveksi di Kota Kendarl yang berjumlah 56 penjahit. Sampel darl penelitian ini sebanyak 46 pekerja dari populasi
56 pekerja p=njahit. Hasil genelitian menunjukan bahwa ada hubunsan yang slgnifikan secara statistik {p = 0.05).
Ada hubungan antara kelelahan kerja dengan lama kerja (p = 0,000}, hubungan antara kelelahan kerja dengan
kualitas tidur {p = 0,000}, ada hubungan antara kelelalan kerja dengan beban kerjz waktu (p = 0,000),ada
hubungan antara kelelahan kerja dengan beban kerja usaha mental {p = 0,00),dan ada hubungan antara kelzlahan
kerja dengan beban ketja tekanan psikelogis (p = 0,018) pada pekerja penjahit kanveksi Kula Kendari,

Kata Kunci: Kelelshan Kerja, Penjahit Kanveksl, Jam Kerja, Kualitas Tidur, Beban Kerja.

ABSTRACT

Faligue Is a weak conditlon of energy to conduct an activity, Beside it, fatizue is an mechanism of bady protection
5o thal body protected from furthermaore damage so that the body can cure after rest. The study aims ta
determine the faclors related of work fatisue on convection tailors at Kendard City. The method of this study is
analylic abservational with cross sectional design approach. The population is some convection tailars in Kendar
City'as many =5 56 taflors. The samples are 46 tallors from 56 tailors. The result of study showed that there is 3
relationship between work fatigue and duration of wark (p = 0,000), there is a relationship betweesn work fatigue
and sleep quality {p = 0,000), thers s o relalionship betwesn work fatlsue and workload based on time p=
0,000), there is a relationship between work fatlgue and workload based on mental {p = 0,000), ), there s 2
relationship between work fatigue and workload based on psychology [p = 0,010) on convectional tailars an
¥endari City.

Key words: Wark Fatlgue, Convection Tailors, Duration of Work, Sleep Quality, Workload
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SHDAHULUAN

Perkembangan industd  telsh  menganghat
slvngar hidup maonusia dan mengurangl sumbear
kecelakaan, cidera, penyakit akbat kerja, Mamun
demikian, disisi  laln  kemajuan  teknologi juga
inengakibatan berbagai dampak yang marugikan yaitu
DaUupa terjadinya peninghkatan pencemaran

lingkungan, kecelakan kerja, dan timbulnya berbagal
vanyakit akibat kerla, Dl samplng itu faktor lingkungan
kerjia yang tidak memenuhi syaral keselamatan dan
kesehatan kerja {K3), proses kera tidek aman, dan
{slim kerja yang modern dapat menjaci ancaman bagi
keselamatan dan kesehatan tenaga kerja’,

Menurut International  Labour Orgonitotion
(L0} setiap tahun sabanyvak dua juta pekerja meninggal
dunia karena kecalskaan kerja yang disebabkan oleh
taktor kelelahan, Dalam penelitian tersebut dijelaskan
dari 58115 sampel, 1B.828 dlantaranya (32.3%)
wengalami kelelahan,  Sedangkan ks pekerla
mengalami kecelakaan kerja yang disebabkan oleh
[ sbon kelelaban, maka akan berdampak langsung pada
iingkat produktivitas kerjanya. ladi faktor manusia
sangatlah berpengaruh terhadap tingkat produktivitas
Yerja, seperti masalah tidur, kebutuhan biologis, dan
juga  kelelahan kerja, bahkan diutarakan  bahwa
manurunan  produbtivitas tenaga kerja i lapangan
r=hagian besar disehablkan aloh kelelahan kerja®.

Setiaps individu meluangkan  banyak  waku
natuk bekerja. Hal ini karena beker|a marupakan salah
watu kegiatan utama bagi setiap orang atal masyarakat
untek  mempertahankan  hidug dan kehidupannya.
Beraca dalam rass hargq difl teitenty, menciptakan
dan berkraasi untuk mendapatkan penghasilan. Peran
==rta manusia sebapai tenaga kerja merupakan unsur
reaminan dalam  proses  industry  periu mendapat
perhztian khusus guns menghasilkan suatu produk
wang bermianfast bagl masyarakat. Secanggih apapun
seralatan atau teknologi yang digunakan tanpa adanya
‘enapa keria yang didukung lingkungan yvang baik, maka
arpgram-program  dalam perusahaan tidak berjalan
secara optimal’,

Menurut  Cepnakerlrans,  dald mengens
wcatakaan kerja pada tahun 2004, di indonesia setiap
jaf, rata-rata terjadi 414 kecelakaan kerja, 27.8%
diszhabkan kelelahan yang cukup tinggi, lebih kurang
9,55 atau 29 orang mengelami cacat, Dota kecelakaan
dar] sumber yang dikeluarkan aleh Dawan Kecelamatan
dom Zesehatan Kerja Masional di sector Fstrk [PLAN)
e ncatat terjadi 1.458 kasus kecelakaan dan salak satu
[=nmiababnya  adalab faktor  kurengnya  konsentrasi
pekerja karena kelelahan .

A0:E283

Industrl Goreent dewssa - inl - bercembang
cukup pesat, dapat diboktikan dengan banyaknya
perusshaan — perusahaan gorment mulal darl garment
sebagat Indusiri rumah tangga (home Jndustry),
industri gorment skala k2cil (small scale indwstry) can
bahkan germent dengan Investas| skala oesar dengan
ratusan behkan rouzn tenaga kerja. Industrl gorment
telah  memberikan  kontribusi  kepada  kemajuan
pembangunan nasional yang sangat besar, Disamping
mampu menyerap jumlah teraga kerjz yang tidak
sedikit, penyebaran industri yong merata sampai ke
desa — desa tenunya juga mengurangl masalah
kerawanan sosial di parkotaan.

Pokerja di industri garmen marupakan salah
satu pekerja yang berisiko mengalami kelelahan, karanz
pekerzan o ndustri garmen  omumnya adalah
perzlatan kerjia yang tldak ergonomls, pekerjgan yang
moroton, membutuhkan  kelelilian  cukop  tinggl,
lingkat pengulangan kera tinggi pada satu Jenis otot,
berintersksi dengan benda tajam seperti jarum, gunsing
dan pisau potang, tefjadi paparan panas  dari
poayetrikaan, banyaknya debo-debu serat dan aroma
khas kain, terpapar kebisingan, getaran, panas dari
mesln Jahit dan lainoya™

Hasll phservasi kepada heberapa p2njzhit
konveksi di Kota Kendar diketahui bahwa waktu kerja
datam sehari yarg tidak menentu dan baragam yaitu 10
jam sampai 14 jam, selain ity merska melakokan
keglatan menjahit dengan waktu istirahat yang Lidak
cukup. Hasil Subfective Self Aating Test dari Indusirial
Fatigue Research Committee (IFRC) dengan kuesioner
yang dapat mengukur tngkat kelelaban  sceara
sibyektif diketahui dari 10 pekerja penjahlt dl Kota
Kendatl, 7 pekerja barada pada tingkat kelelahan tinggl
dan 3 pekerja betada pada tingkat kelelahan rendah.
Qleh sebah uraian  di maka  penulis  ingin
melakukan penefitian mengenai “Faktor - Fakioer Yang
Berhubungan Dengan Kelzlahan Keria Pada Pekerla
Fenjahit Konveksi di Kota Kendari Tahun 20168",

Atas

METODE

Penelitian ini merupakan penclitian  analitik
dengan rancangan peneiitian cross sectional, karcna
pada penclitian ini variabel independent dan dependent
akan diamati dalam waktu yang sama’.  Tujuan
penclitian Inl urtuk mengetahul faktor faktor yang
barhubungan deagan kelelahan kerjs pada pekesja
parjahit konveksi di Kota Kencari Tanun 2016,

Populasi dalam penelitian ini adalzh seluruh
penjahit yang bekerja oi kota kendari yang Lercakup
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dalam 4 konvessi yaitu Penjshit Tujuh Sekawan Lepo-
Lepo {13 penjahit), Perjahit Serasi Punggaloba (12
Fenjanit), Penjahit Priangan | Punggaloha {20 Penjahit)
dan Penlahit Priangan It Kambu (11 Penjahit), Jadi total
populasi sebanyzk 56 arang. Sampel dalam penelitian

HASIL

ini sebanyak 46 orang. Penarikan sampel pads
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tzhnik
Purposive. sompling  dengan  kriterls yaitu
perjahit yang bersediz menjadi responden,

ik lsi

Kelelahan Kerja

Jumlah
No. Lama Kerja Berat Ringan Duaiie
n '!ﬁ. n % n w
1 TidakNocnal 35 761 6 130 a1 #91
2 Normal 0 o 5 108 5 108 0,000
Total 35 7&L. 2 4NE a8 3m

Sumber; Yato Primer, 2016

Berdasarkan analisis bivariat Lama: kerja
dengan kelelahan ketfd dengan kriteria tidak normal
[#B jam) terdapat 35 responden [76.1%) yang
mengalaml kelelahan kerja berat, sedangkan vyang
mengalami kelelahan  kerfa  ringan  terdapat &
fesponden (13%), sedangan kriteria normal (28 jam}
terdapat O rasponden [0%) atau tidak ada respenden
yang mengalam| kelelahan kerja berat, sedangkan vang

Variabel ini tidak dapat di uji menggunakan uji
chi sguore karena terdapat 2 cell yang memiliki nilal
expected kurang dan 5. sehingga untuk vardabeal @i di
uji mengguiakan uji Exact Fisher's, Lama kerja cengan
kelelahan kerjz di dapatkan p value 0,000 vang berartip
value kurang dari 0,05 (9,000 < 0,05), sehingga Ha ; g =
D yajitw ada hubungan antara lama kerja dengan
kelelaban kerja pada pekerja penjabil kunveksi di Kota

mengalami  kelelahan  kerja  ringan  terdapat 5 Kendar Tahun 2014,
respoanden {10,9%).
Tabel 2. Kualitas Tidur Terhadap Kelelahan Kerja
Kelelahan Kerja
Mo, Hu.alitas Berat - ﬁingan g Bt
Ticlur
n % U n 2%
1 Buruk 33 718 1 22 AL =
2 Bar_ik 2 4,3 1 217 12 26 0,600
Total B /1 N1 129 46 100

Surnher: Data Primer, 2016

Boroasarkan anafisis bivariat kualitas  tidur
dengan kelelahan kerja dengan kriteria buruk [273)
terdapat 33 responden (71,8%) vang mengalami
kelelahan kerfa berat, sedangkan vang mengalami
kelelahan kerja rvirgan lerdapat 1 responden [2,2%)
yang mengalari kelelaban kerja ringan. Sedangkan
urtuk kriterla baik (223) yang mengalami kelelahan
kerja berat terdapat 2 responden (4,3%), dan yang
mengalami  kelelahan  kerja  ringan  terdapat 10
responden {21 7%},

Variabel ini tidak dapat di uji menggunakan uji
chi squore karena terdapat 1 cell vang memiliki nilal
cxpectad kirang dari 5, sehingga untuk variabal ini di
uji menggunakan uji Exoct Fisher's, Kkualitas tiduer
dengan kelelahan kerja di dapatkan p value 0,000 yang
berarti g value kurang darl 0,05 (0,000 < 0,05), sehingsa
Ha i p = 0 yaily add husungan antara kualtas tidur
dengzn kelelahan kerja pada peketja penjahbil konveksi
Kotz Kendari Tabun 2016
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Tabel 3. Bahan Kerja Waktu terhadap kelelahan Kerj=

Kelelahan Kerja

No. BEI:::;EHE‘ Berat Ringan i Pz
3 ] n % I‘r %
i Berat 23 B3 2 44 3 67,3
2 Rinzan 6 13 9 13,5 15 327 0,000
Total a5 76 f1is 24 G 100

Sumber: Dota Primer, 2018

Berdasarkan analisiz bivariat beban  kerja
weakty dengan kelelahzn kerje dengan kriteria berat
terdapat 29 responden [63%} wang mengalami
kelslahan kerjs berat, sedangkan yang mengalami
kelelahan kerja ringan terdapat 2 responden {4,4%).
Sadargkan kriteria ringan terdapat & responden {13%]
yang mengalami kelelahan kerja berat, dan mengalami
kalelahan kerja ringan terdapat 9 respanden {245),

Tabel 4. Beban Kerja Usaha Mental Terhadap Kelelahan Kerfa

Perdasarkan znalisis bivariat beban kerja
waktu dengan kelelahan kerja dengan kriteria berat
terdapat 29 responden  (63%) yang  mengalami
kelelahan kerja berat, sedangkan wyamg mengalami
kelelzhat kerja ringan terdapat 2 responden [4.4%).
Sedangkan kriteria ringan terdapat A responden {13%)
yarg mengalam| kelelaban kerja berat, dan mengaam|
kelelaban kerja ringan tardapat 9@ responden (245%).

Kalelahan Kerja

Beban Kerja
Mo, Uszha l Berat Ringan St i Ml
Mental n -4 n % Ll % -
1 Berat 33 71,7 4 27 7 0
2 Ringan z 43 7 15,3 g 20 0,000
Total 35 Fio 11 24 46 100

Suenber: Data Primer, 2016

Bardazarkan analisis bivarlat beban kerja
usaha mental dengan kelelahan kerja dengan kriteria
berat terdapat 33 responden (71,7%) yvang mengzlami
kalelahan kerja berat, dan yang mengalami kelelahan
kg ja ringan terdapat 4 responden {8,7%). Sedangkan
Sriteria ripgan terdapat 2 responden [4,3%} ya ng
rengalami kelelahan kerja berat, dan 7 responden
[15,2%) yang mongalami kelelahan kerja ringan.

Variabel ini tidak dapat di wji menggunakan
uji clif sguare karena terdapat 1 cell yang memiliki nilai

Tabel 5. Beban Kerja Tekanan Psikologis Terhadap Kelelahan Kerja

expecied kurang dari 5, sehingza Jntuk variabel inf di
uji menggunakan wji Exact Fisher's. Beban kerja usaha
mental dengan kelelahan kerja di dapatkan p value
0,000 yang berarti @ value kurang dari 0,05 (0,000 =
0,05}, schingga Ha ; p — 0 yaitu ada hubungan antara
beban kerja usaha mental dengan kelzlahan kerja
pada pekerja penjahit konveksi Kota Kendari Tahun
2016

Behan Kerja

Kelelahan Ketja

- s lumiah
No. Tekanan Berat Ringan Posiie
Psikologis n ¥ b n i
i Berat 22 6l 4 26 32 £0.5
1 Rinpan ] 18,2 7 ;2 13 30,5 0010
Total i5 76,2 11 23,8 45 a0

_uiler; Rata Prieer, 2616
Berdasarkan analisis bivariat beban kerja
ekaran psikolcgis derpan kelelahan kerja dengan

kriceria baral lerdapat 28 respondan (G1%) yang
mengalami kelelahan kerja berat, dan yang mengalami
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kelelahan kerja ringan terdapat 4 respanden [8,6%).
Sedangkan kriteria ringan terdapat 7 responden
(15.2%] yang mengalami keleiahan kerja berat, dan 7
respondan {15,7%] yang mengalaml kelelahan kerja
ringan.

Wariabol ini fidax dapat di uji menggunzkan
uli chi sguare karena terdapat 1 call yang memiliki nilai
expected kurang dari 5, sehingga untuk variabel ini di
uii menggunakan ujl Fxoct Fisher’'s.  Beban kerjs
tekanan psikalogis dengan kelefahan kerfa dl dapatkan
g value 0,010 yang berarti p value kurang dari 0,05
(0,010 = 0,05}, sehingga Ha - p = 0 ysity ada hubungan
antara  beban kerja  tekanan  psikologis  dengan
xelelaban kerja pada pekerja penjahit konveks Kota
¥endari Tahua 2016,

DISKUSI

Hubungan Larma Kerja dengan Kelelahan Karja Pada
Pekerfa Penjahit Konvehsi di Kora Kendarl Tahun
2016

Lamarya sesecrang bekera sehari secarz
baik pada umumnya 6-8 Jam, Sisanya 16-18 jam
dipergunaken untuk kehidupan dalam keluarga dan
masyarakat, istirahat,  tidur, dan  lain-lain,
Memperparjang waktu kerja lebib darl kemampuan
tersebut biasahya tidak disertai effislensi vang tinegi,
bahkan hiszanya terfihat penuronan produktivitas
serta kecendrungan  untuk  timbulnya  kelelzhan,
panyakit, dan kecelakaan kerja’.

Adanya hubungan yang sangat bermakng
atau signifikan dan jam kerja dengan kefelahan kerda
kzrena penjahic melakukan aktifitas menjahit mereka
dalam sehari rata-rata pukyl 05.00-21.00 dan ada pula
yang bekerja lembur uniuk menyelesalkan pakalzn
yang sudah deadiine. Selain itu, pekera [ika sudah
merasa lelah enggan untuk meninggalkan pekerjaan
mereka dengan alasan mereka bharus mengerjakan
pekerjaan mereka karcena takut di tegur oleh atasan
mereka dan memang mereka harus menyelesaikan
pakaian yang mereka jahit sebelum waktu yang telah
disepzkati oleh mereka dan pelanggan.

Sefain itu pengaruh kelelshan kerja yarg
dialami oleh penjahit yang disebabkan oleh jam kerja
yang tidak normal karena Circardiven rbvtm (keadaan
glamizh tihuh) yang tergangou seperti tidur, kesiapan
untuk bekarja, dan banyak proses ofonom lainnya
yang seharusnya beristirahat pada malam hari karena
pekerjaan yang menuntut kerja lembur maka proses
galam Lubuh dipaksa untuk slaga dalam bekera, hal

ini akan meningkatkan asam lakat dalam Lubuh dan
menimbulkan kelelahan kerja.

Memperpanjang  wakty kerja lebih  dari
kemampuan tersebut biasanya tidak disertal efisiens)
vamg tinggi, babkan bifasanya terlbat penurunan
produktivitas serta kecenderungan untuk timbulnya
kelelahan, penyakit. dan  kecelakoan. Maksimum
waktu kerja tambahan yang masih eficien adalah 30
menit. Sodangkan  diantara wakte  kerja  harus
disediakan (stirahat yang jumlabhnya antara 15-30%
darf seluruh waktu kerja, Apabila jam kerja melehihi
darl ketentuvan tersebut akan ditemukan hal-hal
sederti  penurunan  kecepatan  kerja,  gangguan
kesehatan, srigks absensi xarcna saklt meningkat,
yang dapat mengakibalkan rendaboya  tinekas
produltivitas kerfa. Jadi di sarankan bagl pekerjs agar
lamanya sescorang bekerja szhari secars baik pada
umumnyza &-8 jam, Sisanya (18 18 jam) dipergunakan
untuk kehidupan dalam keluarga atou maosyarakat,
istirahat, tidur, dan lain-lain.

Diharapkan para pekerjz  beristirshat jiks
sudah merasa felah atau barhenti beokarja zejenal,
agar kelelahan yang rasakan oleh pekerja dapat hilang
dan dapat melanjutkan kegiatan men|zhit mereka.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan pada pekerja korstruksi di PT. Musa Rata
Cipta Semarang, dengan menggunakan uji Chi Syuure
didapatkan p=001{p<0,05], menjelaskan  bahwa
adanya huburgan yang hermaknz antars kelslshan
kerja dengan jam kerjaa.snzluln. itk penelitan yang
ditakulktar pada tenaga kerja dibagizn produksi PT. Sari
Lsaha Mandir Bitung, digunakan wuji statistik Chi-
Agtiare dan melihat nilal fsher exact diperolah hasil p
= 0,00 [p <005} yang berarti adanya hubungan antara
waktu kerla dengan kelelahan kerja”,

Hubungan Kualitas Tidur dengan Kelelashan Kerja
Pada Pekerja Penjahit Konweks! di Kota Kendari
Tahun 2016

Tidut sebelum  bekerja merupakar Taklor
yang paling mempengauhi keadaah sadar pengemudi.
Tidur adalah  modulator penting bag!  pelepasan
harmon, aktivitas kardiovaskular dan  pengaturan
glukosa dan ini talah menunjukkan banvwa perubaban
dalam kualitas tidur/durasi memiliki dampsk varg
signifikan terhadzp kemampuan seseorangkondisi
kesehatan® Kualitas tidur adalzh kepuasan scseorarg
ternacoap tidur, sehingga seseocrang torschut Tidak
memperlihatkan perasaar lelah, mudah terangsang
dan gelsah, lese dan apatis, kehitaman di sekitar
mata, kelopak mala bengkak, konjungtiva merah,
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vate perih, perhatian terpecah pecah, zakit kepala
dan sering menguap atau mengantuk.

Kualitas tidur meliputi aspek kuantitatif dan
kualitatif tidur, scperti lamanya tidur, waktu yang
diperlukan untuk bisa tertidur, frekuensi terbangun
Ann aspek subjektif saperti kedalaman dan kepulasan
Ldur sesearang. Gejala figik dan kognitif dari kualitas
ddur yang buruke meliputi keletaban, kehilangan
Loneantrasi, menimbulkan  nyerl,  Kecemasan,
kegellsahan, pikiran irasional, halusinasi, ketvilangan
safse makan, sembelit dan menjadi rawan lerfadi
Locelakaan™.

Kurang berkualitasnys waktu tidur seseorang
akan beresiko menyebabkan kelelzhan ketja, hasil
cepeltian yang di peroleh menunjukan  bahwa
responden bermasalah dengan masalah  sebelum
tldur, kebanyakan responden mengatakan bahwa
kelika mereka bamada di tempat tidur atau berbaring
mereka tidak langsurg tertidur, terbangun sast malam
hari untuk buang air kecll ctau besar, mMerasa panas
saat tidur, bermimpi buruk dan meraza mengantik
zaat siang hari.

penelitl melihat bahwa beberapa penjahit
memiliki arez disekitar mata gelap dan sering
manpdapselain itl penjahit mengatakan bahwa
mereks soring mengalamio insomnla inisial @ yaity
Letidakrmaripuan penjzhit untuk memulai tidur dan
insamnia terminal yaitu untuk kembali ldur setelah
terbangun dimatam hari. Kualitas tidur yang buruk
dapat mengakibatkan penjahit kurang maksimal dalam
aktifitas  mereka, diharapkan  penjahit  dapat
meningkalkan kualitas tidur mereka, mengusahakan
wereka tidur & jam setiap hari dap mengurangi
Lansuimsi obat tldur, Diharapkan pora pekerja dapat
mengetahui  faktor  apa  saja yang dapat
mengakibatkan kualitas tidur  menjadi buruk dan
setelah mengetshui fktor apa saja yang dapat
mriengakibatkan kualitas tidur mereka menjaci burulk,
mereka dapat meningkatkan kualitas tidur mareka.

Berdasarkan penelitian yang di lakukan pada
selerja wanita disalah sato perusahaan i Surabaya,
dengan mengeunzkan uji korelasi pearsardidapatkan
oowele 0000 [p <005) hal int menunjukan ada
wbungan yang sangat bermakna antara kualitas tidur
sengan kelelahan kerjaﬂ. Selain itu penelitian yang
“ilakUkan pada pengomudi truk angkot BB, dengan
mengeunakan  perhlitungan  stalistik  Chi-squore
ddnpathan nllai p sebesar 9013 sehingga nilai p value
i tevih kecil darl nilai afpg { o= 0,05) yang artinya
a1 ierdapat hubungan yang bermakra antara koalitas
tidur pengemudi dengan kelelahan'?,

Hubungan Beban Kerla Waktu, Beban Kerja Usaha
Mental dan Beban Kerja Tekanan Psikologis dengan
Kelelahan Kerja Pada Pekerja Penjahit Konveksi di
Kota Kendarl Tahun 2016

Tumlutan agar pekerjaan dapat
menyelesaikan  tugas  secara keseluruhan  suiit
tercapsl, karema adanya beberapa tugas yang

dikerjakan dalam waktu yang bersamaan, Hal ini dapat
dapat menyebabkan mehingkatnya beban kerja. Hasil
penelitian  bahwa  wakll yang diberikan untuk
menyelesaikan pekerjaan  mercka  belum cukup,
karena mereka merasa masih banyak pzkaian pakaian
yarg seharusrya  fadi pada wakty yang sudah
ditetapkan tapl belum juga terselesaikan karena
banyakrya orderan yang masuk ke jas3 mereka.

Adanya hubungan yang sangst oermakna
amtars hehan kerja wsaha mental dan beban kerja
tekanan psikologis karena aktifiies dari menjahit
memeriukan kosentrasi yang tinggi, dan diperlukan
kemaripaan untuk mengingsl informasi selain it
seringkall  penjahil merasa  ditekan oleh  pemilik
konveksi den pelanggan agar segera menyelssaikan
jatitan mereka dengan rapih dan tidak =alah.

volume pekerjaan yang dibebankan kepada
tenzga ketia baik berupa flsik- atay mental dan
inenjadi tanggungjawabnya, Seorang t27aga kerja saat
melakukan pekerjaan menerima beban schagai akibat
dari akbtivitaz fisik yang dilakukan, Pekerjaan yang
sifatrva berat membutubkan istirahat yang sering dan
waktu karja yarg pendek. lika waktu kerja ditambah
maka meehihi kemampuan tenaga kerja dan dapat
menimbulkan kelelahan.

Eeban ketiz dapat mengakibatkan kelelahan,
hal inl dikarenakan semakin banyak jurmish pakaian
vang dijahit oleh penjahit dalam sahari serta aktifitas
vang berulang dalam sehari oleh seorang tenags kerla,
maks aksn lebih cepat mengalami kelelahan
Pembehanan otot socara statls dalam wakiu cukup
lama akan mengakibatkan nyerl otot, tulang, dan
tendon, Suasana kerja dengan otol statis, aliran darah
menurun, sehingga assm laktat terakumulasi dan
mengakibatkan  kelelanan, Diharapkan  pemilik
konveksl dapat mengatur arderan jahizan yang masuk
pada konveks! mereka, ketka sudah dirasa cukup
maka sebaiknya pemilik konveksi tidak menedma
orderan lagi hal ind dimaksudkan agar pexerja dapat
memiliki wakie yang cukup  untuk  mengerjakan
pekeriaan mereka agar techindar dari kelelahan kerja.

41




Penelitian ini sefslan dengan penelitian vang
dilakukan pada peksrja dj PT. Karias Tabing Kencana,
Rasil ujl statistik ohl squore diperoleh milsf p=0,311 (p>
£.05] bahwa acanye hubungan yang bermakna antara
i=lelahan kerja dengan beban lzerja-”. Selain itu
penelitian varg dilakukan pada pegawsi Badan
Pertghenan Nesional Tingkat 1| Samatlnda, dengan
menggunakan wji statistik el sguare diperoleh nilai
p=0.001 [p= 0,05) dengan demikian Ho diterima dan

Ha ditolak, batwa adanya hubungan yang bermakna

antara kelelahan kerje dengan beban ker]a”'.

SIMPULAN

1. Kelelahan penjahit konveksi di Kota Kendari lebib
banyzk mengalami kelelahan berat sebanyak 35
responden sedangkan yang mengalami kelelahan
kerja ringan sebanyak 11 responden.

2, Terdagal hubungan yang signifikan antara Lama
Kerja dengan kelelahan kerja pada pekerjs penjahit
konvelsi di Kota Kendari Tahun 20185,

3. Terdapat hubungan yang siznifikan antara kualitas
tidur dengan kelelahan ketja pada pekerja penjzhit
konveksidl Kots Kendari Tahun 2016,

& Teroapat hubongzn yvang signifikan antara baban

kerga waktu dengan kelelahan ketja pada peker|a

penjahit konveksi di Kota Kendari Tahin 2016,

Terdapat hubungan yang slgnifikan antara beban

kerja usaha mental dengan kelelzhan keria pada

pokerja penjshil konveksi di Kota Kendari Tabun

2016,

&, Terdapat hubungan yang signifikan antara behan
kerja tekanan psikalogls dengan kelelahan kerja
pada pekerfa penjshit konveksi di Kota Kendari
Tahun 7016,

(¥

SARAN

1. Pekerja memperhatikan kualtas makanan yang di
konsums:, rafin aerolahraga, dan memperbanyak
kunsuimst @i putih  air  agar pexeria  tidak
mengalami kelelahan kea yang berat,

2. Pihak pemilik atau pengeiala konveks: melakukan
pongaturan jam kerja yang teratur dan waktu
istirahat yang cukup, selain itu sehaikrya pekerja
dan pemilik konveksi mengetabul bahwa jam kerja
notmal maksimal 8 jam dalam sehari,

3. Pekerja dapat mepgetahui faktor apa saja yang
tapat menyebabkan mereka miliki kualitas tidur
yang buruk, selain ity pekerja mengusahakan tidur
paling tidak B-8 Jam dalam sehar, dan pada saat
biekerjd agar menghindarn konsumsi kafein

4. Pemilik korvekst harus mengetahui saat kapan bisa

menerima orderan  dan meonolas orderan agar
pekerja  dapat  maksimal  dalarm melakuksn
pokerjaan ‘dan tidak mengalaml kelelahan yang
berat.

5 Femilik konveksi melakukan rekreasi sehilan sekali
karena pekerjia dalam  melakukan  pekerjazn
menjahlt merasakan kejznuhan sebab menjahit
rmemeriukan kosenrasi tinggi can perhatlan vang
berat,

6. Pekera rileks, tidak terburu-bury atau tergesa —
gesa dalam mefakukan pekerjaan.
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